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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehidupan yang berada pada setiap tatanan masyarakat tentunya akan 

mengalami suatu perubahan. Perubahan itu sendiri bertujuan untuk 

memberikan nilai-nilai baru dan mengubah kehidupan serta tatanan 

masyarakat. Menurut Ginsberg, “perubahan sosial itu sendiri sebagai suatu 

perubahan penting dalam struktur sosial, pola perilaku, dan sistem interaksi 

sosial, termasuk didalamnya perubahan norma, nilai, dan kultur budaya. 

Sangatlah alamiah bahwa di setiap daerah akan mengalami proses perubahan 

sosial. Karena proses perubahan sosial itu sendiri bisa terjadi kapan saja. 

Proses perubahan sosial ada yang bersifat dinamis (Cepat) dan statis (Lambat). 

Perubahan sosial bisa meliputi perubahan didalam bidang perekonomian, 

pendidikan, budaya, pembangunan, pola pikir masyarakat. 

Pergantian tahun 2013 menuju 2014 remaja Indonesia kedatangan istilah baru. 

Setelah istilah alay dan lebay telah mulai saat ini istilah remaja cabe-cabean 

yang mulai ramai diperbincangkan tidak hanya dikalangan ABG atau remaja 

tetapi juga di kalangan seluruh masyarakat. Istilah cabe-cabean ini sangat 

cepat dikenal oleh masyarakat luas karena dianggap mencerminkan perilaku 

sejumlah remaja zaman sekarang. 

Sedangkan di perdesaan saya remja cabe-caben di Desa Babatan ini dikatakan 

gadis baru nak beranyak besak atau anak lebay sedangkan kalau di perkotaan 

disebut istilah alay dan lebay adalah sebuah istilah yang menggambarkan suatu 

fenomena perilaku remaja di perkotaan dan di perdesan yang menggambarkan 

anak-anak remaja yang terlihat dengan dandan yang berlebihan dan mencolok. 

Selain itu alay merujuk pada gaya yang di anggap berlebihan dan selalu 

berusaha memaksa untuk menarik perhatian orang lain. Sedangkan remaja 

cabe-cabean semula digambarkan untuk anak-anak remaja yang tergabung 
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dalam kelompok balapan liar dan pemenang balapan bisa mengencani si remaja 

cabe-cabean, kini arti cabe-cabean sekarang sudah semakin meluas mencakup 

perilaku remaja perempuan yang masih duduk di bangku SMP ataupun SMA 

bisa saja di jadikan mainan (Dwi Narwoko, 2010) 

Perbedaan dunia pada masa kini kemasa yng lebih modern dicirikan dengan 

fenomena kemajuan teknologi informasi dan globalisasi yang berlangsung 

hamper disemua bidang kehidupan. Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan 

yang bersifat peralihan dan tidak mantap, disamping itu masa remaja adalah 

masa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif seperti narkoba, kriminal, 

dan kejahatan. Namun kita harus mengakui pula bahwa masa remaja adalah 

masa yang amat baiak untuk mengembangkan segala potensi positif yang 

mereka miliki seperti bakat, kemampuan, dan minat mereka. 

Pada masa remaja khususnya remaja yang masih bersetatus pelajar seharusnya 

merupakan waktu untuk meraih masa depan yang cerah, rajin belajar di 

sekolah, taat kepada oaring tua, menjadi anak yang soleh dan soleha, serta 

dapat berguna bagi nusa dan bangsa. Namun dengan seiring perkembangan 

zaman, perilaku remaja yang seharusnya berperilaku baik dan sewajarnya 

seoarang cendrung remaja kian menyimpang dari hal-hal yang seharusnya. 

Misalnya seorang pelajar yang seharusnya rajin belajar disekolah untuk 

menuntut ilmu, namun pada kenyataanya masih ada yang bekeliaran di luar 

sekolah bersama teman-teman dan bolos dari kegiatan belajar mengajar. 

Ataupun pergaulan bebas remaja antar lawan jenis dikalangan remaja yang 

semakin marak terdengar di kalangan masyarakat. 

Darajat (1978) mengungkapkan: “remaja adalah usia transisi, seorang individu, 

telah meninggalkan usia kanak-kanak yang lemah dan penuh ketergantungan 

akan tetapi belum mampu ke usia yang kuat dan penuh tanggung jawab, baik 

terhadap dirinya maupun terhadap masyarakat. Banyaknya masa transisi ini 

bergantung kepada keadaan dan tingkat sosial masyarakat dimana ia hidup. 

Semakin maju masyarakat semakin panjang usia remaja, karena ia harus 

mempersiapkan diri untuk menyesuikan diri dalam masyarakat yang banyak 

syarat dan tuntutanya” (Sofyan S, 2008) 
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Masa remaja merupakan sebuah periode dalam kehidupan manusia yang 

batasan usia maupun perananya seringkali tidak terlalu jelas, pubertas yang 

dahulu dianggap sebagai tanda awal keremajaan ternyata tidak lagi valid 

sebagai patokan atau batasan untuk pengkategorian remaja, sebab usia pubertas 

yang dahulu terjadi pada akhir usia belasan  (12-15) kini terjadi pada awal 

belasan bahkan sebelum usia 12 tahun. Seorang anak berusia 10 tahun mungkin 

saja sudah atau sedang mengalami pubertas namun tidak bearti dia sudah bisa 

dikatakan sebagai remaja dan siap menghadapi dunia orang dewasa, ia belum 

siap menghadapi dunia nyata orang dewasa, meski disaat yang sama ia juga 

bahkan anak-anak lagi. Berbeda dengan belita yang perkembanganya dengan 

jelas dan dapat diukur, remaja hampir tidak memiliki pola perkembangan yang 

pasti, dalam perkembangannya seringkali mereka menjadi bingung karena 

kadang-kadang diperlakukan sebagai anak-anak tetapi lain waktu mereka 

dituntut untuk bersikap mandiri dan dewasa. 

Peralihan dari masa anak-anak ke masa remaja membawa perubahan dalam diri 

seorang individu, pada masa anak-anak ia berperan sebagai seorang individu 

yang bertingkah laku dan beraksi yang cendrung selalu bergantung dan 

dilindungi oleh orang tuanya, pada masa remaja ia dihadapkan untuk mampu 

berdiri sendiri dan berkeinginan mandiri meskipun sebenarnya ia masih 

membutuhkan perlindungan dan tempat bergantung dari orang tuanya. Remaja 

umumnya merupakan masa seseoarang selalu ingin mencari kesenangan 

didalam dirinya, kehidupan remaja tidak bisa dipisahkan dengan teman 

sepermainan sebagai sarana pergaulan dikehidupan sehari-harinya. Pergaulan 

yang salah dapat membentuk sikap peran remaja kearah yang salah dan tidak 

baik pula, oleh sebab itu maka sering timbulnya kenakalan-kenakalan yang 

dilakukan oleh remaja. 

Remaja cabe-cabean pada masa akan mengalami berbagai gejolak dalam 

dirinya, rasa ingin tahu, mandiri dan mencoba hal-hal baru mendorong remaja 

pada keinginan menjelajahi alam sekitarnya. Adanya perubahan cepat, 

menyebabkan orang lain maupun remaja itu sendiri mengalami kesulitan untuk 

mengartikan adanya perubahan tersebut. Perubahan  yang terjadi pada remaja 

cabe-cabean terkadang menyebabkan stress dan depresi. Proses pertumbuhan 
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dan perkembangan yang terjadi menyebabkan remaja harus mampu 

menyesuiakan diri dengan berbagai lingkungan yang dihadapinya 

(Gunarsah,1991:3). Apabila remaja tidak mampu menyesuikan diri, maka 

dapat menjadikan remaja mengembangkan pola tingkah laku menyimpang dari 

norma-norma umum ataupun berbuat semuanya sendiri, demi kepentingan 

sendiri, mengganggu atau merugikan orang lain (kartono, 2001:5). 

Pengertian cabe-cabean adalah yang digunakan untuk menjuluki anak yang 

masih dibawah umur tetapi mereka rela untuk menjual dirinya, sebenarnsya 

tidak seekstrim itu, tetapi untuk lebih singkatnya, perempuan remaja yang 

membiarkan dirinya unntuk dinikmati pria yang belum menjadi makhramnya, 

meskipun tidak sampai menjual dan mempertaruhkan seksnya, paling tidak 

orang yang disebut cabe-cabean ini adalah yang membiarkan dirinya disentuh 

oleh pria lain.  Istilah cabe-cabean yang dipakai pada gadis-gadis belia (ABG) 

usia SMP dan SMA yang terlibat dalam pergaulan malam terutama di seputar 

balapan liar jalanan. Kehadirannya selain menambah semarak balapan yang 

memicu adrenalin para cowok remaja, konon juga kerap dijadikan bahan 

taruhan. Ketika pertaruhan uang telah menjadi hal biasa, maka perlombaan 

demi mendapatkan hadiah yang ini, akan mendorong seseorang untuk menguji 

nyalinya (Nurdin, 2009:79) 

Dimana yang melatar belakangi penyimpangan yang dilkuan oleh remaja yakni 

masa remaja adalah masa dimana rasa ingin tahu yang tinggi disertai kondisi 

pisik remaja cabe-cabean yang masih labil untuk mencoba hal-hal baru 

walaupun itu disebut penyimpangan, faktor dari keluarga seperti kurangnya 

pengawasan atau perhatin dari orang tua, Kekerasan yang dilakukan oleh orang 

tua kepada anak, pertengkaran hebat antar kedua orang tua hingga terjadinya 

perceraian. Hal ini dapat menjadikan anak tertekan dan merasa terabaikan. 

Untuk melampiaskan kekesalan, biasanya para remaja cabe-cabean ini 

berperilaku menyimpang atau semau mereka hingga terjatu ke pergaulan bebas. 

Kebebasan materi dan pergaulan yang diberikan orang tua juga menjadi faktor 

para remaja cabe-cabean ini yang cendrung konsumtif serta ugal-ugalan, 

Faktor lingkungan masyarakat dan pergaulan remaja itu sendiri. Pengaruh 

orang yang menjerumus ke hal negative serta perilaku yang tidak baik seperti 



5 
 

 Universitas Sriwijaya 

berbicara kotor, merokok,berpacaran ditempat umum, mengendarain motor 

bonceng bertiga, menyebabkan mudah mencontoh perilaku tersebut. 

Fenomena yang menyimpang pada remaja cabe-cabean menimbulkan berbagai 

bentuk yang timbul, diantaranya mengganggu waktu belajar, beribadah dan 

waktu untuk istirahat. Sehingga timbulah jiwa rema cabe-cabean ini yang 

males, tidak disiplin, acuh, sehingga menuju pada kebodohan. Hal ini tentunya 

dapat merusak citra budaya  masyarakat Desa Babatan. Remaja sekarang 

sangat identik dengan handphone dan warnet dimana dapat dengan mudah 

mengakses internet tampa ada nya batasan-batasan, sehingga tidak sedikit 

remaja yang meng habiskan waktu untuk asyik bermain dengan teman hingga 

lupa waktu dan melupakan pekerjaan yang seharusnya wajib dikerjakan. 

Kesimpulanya bahwa fenomena  remaja cabe-cabean ini kenakalanya tersebut 

disebabkan karena perkembangan zaman dan minimnya perhatian dari berbagai 

komponen terhadap perilaku remaja cabe-cabean. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan mengkaji lebih jauh bagaimana Untuk mengetahui Faktor 

apakah yang melatar belakangi terjadinya Fenomena Remaja Cabe-Cabean di 

perdesaan Desa Babatan Kecamatan Muarapinang Kabupaten Empat Lawang. 

Munculnya remaja Cabe-cabean di Desa Babatan Kecamatan Muarapinang 

Kabupaten Empat Lwang. Remaja Cabe-cabean di Desa Babatan ini tidak 

asing lagi dengan adanya cabe-cabean ini. Mulai dari cara berpakaian hingga 

cara berbicara. Walaupun kini istilah baru gadis cabe-cabean diperkenalkan 

sebagai tren mutakhir. Tidak jelas siapa yang memulainya. Istilah ini menyebar 

secara viral dan dikenal luas karena dianggap mencerminkan sejumlah remaja 

zaman sekarang. Remaja  Cabe-cabean adalah sebutan bagi remaja putri yang 

senang keluyuran malam dan nongkrong di pingir jalan. Usia mereka 

umumnya sama, kisaran SMP dan SMA. Remaja cabe-cabean yang ada di 

Desa Babatan ini berumur sekitar 12-15 tahun, bisa dikatakan mereka masih 

anak-anak. Mereka muncul di tempat ini karena suasana dan kondisi jalan yang 

sepi dan sering di jadikan ajang kebut-kebut oleh para remaja ini. Berdasarkan 

hasil penelitian terdapat berberapa faktor yang melatar belakang munculny 

remaja cabe-cabean di Desa Babatn Kecamatan Muarapinangn Kabupaten 

Empat Lawang. istilah cabe- cabean, istilah bagi para remaja wanita „nakal‟ 
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yang didentikan sebagai penghibur, yang utamanya terjadi pada kelompok 

ABG (Anak Baru Gede). Cabe-cabean tidak lepas dari pengaruh adanya 

interaksi sosial yang ada dalam masyarakat kita. Adanya interaksi sosial 

membuat seseorang pada akhirnya harus memilih satu di antara dua pilihan,  

mempengaruhi atau dipengaruhi, berdiam diri atau ikut beraksi, menjadi bagian 

atau tidak menjadi bagian dari satu perkumpulan/komunitas, disanjung atau 

dicibir oleh yang lain. Semua terjadi bermula dari interaksi sosial. Interaksi 

sosial yang landasannya baik, maka hasil dari interaksi sosial yang terjadi di 

dalamnya akan baik dan sebaliknya jika buruk landasan interaksi sosialnya, 

maka yang interaksi sosial hanya akan membawa pesakitan bagi orang-orang 

yang ada di dalamnya, bahkan di sekitarnya. Kebanyakan cabe-cabean atau 

remaja yang berkeinginan menjadi bagian dari cabe-cabean lebih cenderung 

karena faktor sosial atau pengaruh dari lingkungannya (teman, kakak kelas, 

pacar dll.). Keinginan menjadi orang yang sedikit “dilihat” atau diakui 

eksistensinya menjadi faktor pendorong sebagian dari mereka. Selain itu ada 

yang disebabkan oleh masalah keluarga hingga pada akhirnya mencari pelarian 

atau pelampiasan stress pada hal-hal yang negatif. Di sinilah pentingnya 

kedewasaan pada diri remaja saat menghadapi segala sesuatu dan keikutsertaan 

peran orang tua. 

Bagaimanapun kunci utama hal ini adalah pengetahuan agama dan kesadaran 

akan keluhuran moral yang senantiasa harus dijaga sangat diperlukan. Dan itu 

pada orangtua pihak yang pertama kali mengawal dan mendampingi putrinya 

agar tidak terserat dalam remaja cabe-cabean rusak ini. 

Seperti yang lainnya gadis remaja cabe-cabean pun memiliki cara tersendiri 

dalam berperilaku. Bagaimana cara mereka berinteraksi dengan lingkungan 

didalam pergaulannya, maupun dengan lingkungan masyarakat sekitar, cara 

berpakaian, cara berpenampilan serta aktivitas lain yang meliputi seluruh tata 

cara dan perilaku mereka yang berbeda dengan anak-anak remaja yang lain dan 

bagaimana ketika mereka berada diarena perkumpulan mereka. Oleh sebab itu, 

penelitian ini akan menjadi menarik ketika kita mulai menyimak bagaimana 

perilaku remaja cabe-cabean yang terjadi diantara mereka didalam lingkungan 

pergaulannya. Berdasarkan hal tersebut disini peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian mengenai perilaku remaja cabe-cabean  didalam lingkungan 

pergaulannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan sebelumnya, 

maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Motive Perilaku Remaja Cabe-cabean dalam lingkungan 

pergaulannya di perdesaan di Desa Babatan Kecamatan Muarapiang 

Kabupaten Empat Lawang? 

2. Bagaimana Latar belakang Motive Tujuan masalah cabe-cabean di 

lingkungan  perdesaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Motive perilaku remaja cabe-cabean dalam 

lingkungan pergaulannya di perdesaan di Desa Babatan Kecamatan 

Muarapiang Kabupaten Empat Lawang. 

2. Untuk mengetahui latar belakang motive tujuan masalah cabe-

cbean di lingkungan perdesaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat memberika tambahan 

dan diharapkan dapat memberikan salah satu informasi ilmiah baik untuk 

pengembangan ilmu sosiologi, khususnya kajian sosiologi pendidikan, maupun 

kajian lebih lanjut dari pihak perguruan tinggi, selain itu juga dapat menjadi 

wacana praktis bagi ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan dengan 

fenomena remaja cabe-cabean. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Beruna bagi masyarakat untuk mengetahui  apa yang melatar belakangi 

hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi pemerintah 

dan pihak yang terkait dalam hal permasalahan sosial, terutama mengenai 

masalah fenomena remaja cabe-cabean di perdesaan, sehingga pemerintah dan 

pihak terkait dapat memberikan kesempatan kepada remaja cabe-cabean untuk 

memperaktikkan berbagai keterampilan sosia, mempelajari corak kepribadian 

nasionalisme, mengenal tokoh sebagai figu tauladan, memberikan motivasi 

kepada remaja cabe-cabean  melalui orang-orang terdekat, membentuk 

pertahanan diri sehingga tidak mudah terpengaruh dan tidak mengharuskan 

untuk menggunakan tindakan negatif  serta semakin memperkecil perestasi 

kasus cabe-cabean di perdesaan. 
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dapatdibicarakan dengan terbukanya,masalah anak atau remaja yang 

mereka inginkan. 

4. Bagai mana keluarga menguatkan dengan adanya perubahan zaman, 

hendaknya remaja cabe-cabean ini diberikan bekal pengetahuan yang 

cukup lewat pendidikan formal maupun non formal tingkah laku 

sehingga para generasi muda terutama remaja cabe-cabean ini 

mendapatkan arahan dan mampu menbentangi dirinya dari bahaya yang 

bisa ditimbulkan oleh sajian yang senantiasa sangat ingin diketahui oleh 

para remaja cabe-cabean kahususnya. 

5. Peran orang tua dan tenaga pendidikan sangatlah penting dalam 

menghindarkan remaja cabe-cabean ini kedampak yang negative 

modernisasi terutama media eletronik seperti internet.  
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